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Abstract - Pap Smear is an early examination to diagnose whether there’s indication cervical cancer
or not, the process of observations were done by observing pap smear cell under the microscope.
There’s so many research has been done to differentiate between normal and abnormal cell. In this
research presents a classification of pap smear cell based on texture analysis. This research is using
the Harlev image which amounts to 280 images, 140 images are used as training data and 140 images
other are used as testing. On the texture analysis used Gray level Co-occurance Matrix (GLCM)
method with 5 parameters that is correlation, energy, homogeneity and entropy added by counting the
value of brightness. For choose which the best attribute used correlation-based feature selection
method and than used C45 algorithm for produce classification rule. The result accuracy of the
classification normal and abnormal used decision tree C45 is 96,43% and errors in predicting is
3,57%.

Keywords : Classification, Pap Smear cell image, texture analysis, Correlation-based feature
selection, C45 algorithm.

Abstrak - Pap Smear merupakan pemeriksaan dini untuk mendiagnosa apakah ada indikasi kanker
serviks atau tidak, proses pengamatan dilakukan dengan mengamati sel pap smear dibawah mikroskop.
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk membedakan antara sel normal dan abnormal. Dalam
penelitian ini menyajikan Klasifikasi inti sel pap smear berdasarkan analisis tektur. Citra yang
digunakan dalam penelitian ini adalah citra Harlev yang berjumlah 280 citra, 140 citra digunakan
sebagai data training dan 140 citra lain digunakan sebagai testing. Pada analisis tekstur mengunakan
metode Gray level Co-occurrence Matrix (GLCM) menggunakan 5 parameter yaitu korelasi, energi,
homogenitas dan entropi ditambah dengan menghitung nilai brightness. Untuk memilih mana atribut
terbaik digunakan metode correlation-based feature selection lalu digunakan algoritma C45 untuk
menghasikan rule klasifikasi. akurasi yang dihasilkan dari klasifikasi normal dan abnormal yang
menggunakan decision tree C45 adalah 96,43% dan kesalahan dalam memprediksi adalah 3,57%.

Kata Kunci: Klasifikasi, Citra sel Pap Smear, Analisis tekstur, Correlation-based feature selection,
Algoritma C45.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks atau yang disebut juga
sebagai kanker mulut rahim merupakan salah
satu penyakit kanker yang paling banyak ditakuti
kaum wanita. Berdasarkan data dari who dari
sekian banyak penderita kanker di indonesia,
penderita kanker serviks mencapai sepertiganya,
dan data dari WHO tercatat, setiap tahun ribuan
wanita meninggal karena  penyakit kanker
serviks ini dan merupakan jenis kanker yang
menempati peringkat teratas sebagai penyebab
kematian wanita didunia banyak faktor penyebab
kanker serviks salah satunya adalah kebiasaaan
hidup yang kurang baik seperti kebiasaan
merokok kurangnya asupan vitamin terutama
vitamin C dan vitamin E serta kurangnya asam
folat, kebiasaan lainnya yang menyebabkan
kanker serviks adalah seringnya melakukan
hubungan intim dengan pria yang sering berganti
pasangan dan melakukan hubungan intim pada
usia dini faktor lain penyebab kanker serviks
adalah adanya keturunan kanker. Pemeriksaan
rutin dengan Pap Smear dapat membantu
mencegah  secara  dini  kanker  serviks.
Pemeriksaan terhadap sel serviks dilakukan
dibawah mikroskop oleh ahli patologi anatomi
untuk menyatakan hasil pemeriksaan Pap Smear
dari pasien wanita apakah memiliki sel normal
atau abnormal. selama ini banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk mendeteksi sel Pap Smear
normal dan abnormal dengan menggunakan citra
Sel Pap Smear yang sebelumnya telah di
digitalisasi terlebih dahulu sebelum diolah
diprogram tapi akurasinya masih kurang dari
100%. Tujuan dari penelitian ini adalah
memperbaiki tingkat akurasi klasifikasi sel
normal dan abnormal, dengan cara pemilihan
atribut terbaik lalu dilakukan Klasifikasi citra sel
dengan menggunakan algoritma decesion tree
C45.

KAJIAN LITERATUR

Kanker serviks adalah salah satu kanker
yang paling banyak menyerang wanita di
indonesia selain kanker payudara. Kanker yang
menyerang leher rahim dan juga merupakan
kanker nomor 2 terbanyak yang menyerang
wanita didunia. Kanker serviks disebabkan oleh
infeksi Human Pappiloma Virus (HPV). virus ini
sebagian besar menular lewat hubungan seksual,
namun pada kasus yang jarang, bisa juga

terinfeksi karena pola hidup yang kurang bersih.
Gejala dari virus ini disertai keputihan,
sedangkan kanker ovarium dan kanker rahim
tidak. HPV ada bermacam jenis. HPV tipe 16 dan
18 merupakan penyebab utama pada 70% kasus
kanker serviks didunia. Sedangkan HPV 6 dan 11
adalah penyebab utama kutil kelamin. infeksi
HPV seringkali tidak menimbulkan gejala dan
baru menyebabkan kanker setelah 10-17 tahun
kemudian. Ketika terdeteksi pun seringkali sudah
memasuki stadium lanjut yang lebih sulit diobati.
Test atau pemeriksaan Pap Smear adalah metode
(screening) ginekologi, merupakan pemeriksaan
leher rahim (serviks) menggunakan alat yang
dinamakan speculum, dan bisa dilakukan oleh
dokter kandungan. Pemeriksaan ini dilakukan
untuk mengetahui adanya HPV ataupun sel
karsinoma penyebab kanker leher rahim, sejak
dini. Meski Pap Smear hanya metode skrining
yang fungsinya untuk  pencegahan kanker
serviks, namun metode ini mampu mendeteksi
lebih dari 90%. Kanker leher rahim tahap awal
masih  mungkin untuk  disembuhkan.
Karakteristik sel dapat digunakan sebagai
penanda apakah sel yang diamati merupakan
normal atau abnormal. Sel normal memiliki luas
nucleus lebih kecil dan luas sitoplasma yang
sangat besar sedangkan sel yang abnormal pada
nukleus telah  meningkat sehingga luas
sitoplasma menyusut. Gambar dibawah ini
menunjukkan citra sel normal dan abnormal.

-

Citra sel Normal Citra Sel Abnormal

Gambar 1
Citra Sel Normal Dan Abnormal

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 140 citra

dari 280 citra data Harlev. Data Citra sel tunggal
kanker serviks tersebut telah diklasifikasikan ke
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dalam tujuh kelas cyto-technicians berdasarkan
pengukuran dan konfirmasi klinikal.

Tabel 1
Data Harlev Citra Sel PAP SMEAR

o MNemakelas A e
. Normal Superficial 40 20
? Normal Intermediate 40 20
.3 Normal Columnar 40 20
.4 Mild (Light) Dysplasia 40 20
.5 Severe Dysplasia 40 20
.6 Moderate Dysplasia 40 20
! Carcinoma In Situ 40 20

Total 280 140

Data citra sel tunggal Pap Smear dari
database Harlev dapat diunduh untuk kegiatan
penelitian serta dapat digunakan untuk analisis
dan validasi. Data citra tersebut sudah
dikelompokkan ke dalam 7 kelas yaitu 3 kelas
normal, Normal Superficial, Normal
Intermediate, Normal Columnar dan 4 kelas
abnormal, Mild (Light) Dysplasia, Severe
Dysplasia, Moderate Dysplasia dan Carcinoma
In Situ. Dari 280 citra 140 citra digunakan untuk
training dan 140 citra digunakan untuk testing.
Tahapan pertama dalam metode penelitian yang
diusulkan untuk proses klasifikasi sel normal dan
abnormal Pap Smear adalah mengkonfersi citra
RGB ke grayscale tanpa merubah kontras pada
citra asli pada tahap ini citra konversi memiliki
kontras rendah, sehingga akan mempersulit
dalam proses selanjutnya. Pada tahap kedua
meningkatkan intensitas kontras hasil konfersi
grayscale dan mempertajam tepi gambar hasil
konversi. Pada tahapan ketiga adalah analisis
tekstur menggunakan metode Gray level Co-
occurrence  Matrix (GLCM) metode ini
menghasilkan nilai matrix yang nantinya akan
digunakan untuk klasifikasi pada tahap akhir.

. Preprocessing .
Image selection/ Texture Analysis Klasifikasi
| acquisition 'CLA::‘Z';T“E’—' (GLCm) }_' (Normal & Abnormal)
Gambar 2
Metode Penelitian

PEMBAHASAN

Proses Cropping dan Akuisisi Citra

Pada proses pertama dilakukan proses
cropping citra untuk mengambil objek dari
penﬂitian yaitu adqla_h nukleus.

¥ on

Gambar 3
Proses Croping Citra

Preprosessing

Grayscale pada citra sel Pap smear
memiliki nilai kontras yang rendah, sehingga
menyebabkan kesulitan dalam analisis tekstur.
Preprosesing ini bertujuan untuk meningkatkan
kontras dan mempertajam tepi gambar. Pada
proses ini digunakan 2 metode yaitu merubah
intensitas warna dari citra Grayscale (Image
adjustment) dan menggunakan metode Contrast
Limited Adaptive Histogram (CLAHE). Dibawah
ini adalah proses konversi citra dari citra RGB ke
Grayscale

Citra sel Normal Citra Sel Abnormal
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Gambar 4
Citra Normal dan Abnormal Hasil Konversi
ke Grayscale
Image adjustment (imadjust) merupakan basic
tool dari image processing toolbox yang
disediakan oleh Matlab untuk transformasi
intensitas  grayscale dari  sebuah citra,
persamaannya adalah sebagai berikut.

Citra Sel Normal Citra Sel Abnormal

Gambar 5
Citra Normal dan Abnormal Hasil Konversi
ke Adjustment

Contrast Limited Adaptive Histogram (CLAHE).
Termasuk teknik perbaikan citra yang digunakan
untuk memperbaiki kontras pada citra. CLAHE
beroprasi pada region yang kecil dan disebut
dengan tile. Keuntungan menggunakan CLAHE
adalah perhitungan yang sederhana, mudah
digunakan dan menghasilkan output yang baik,
karena memiliki sedikit noise yang sedikit.

Citra Sel Abnormal

Citra Sel Normal

Gambar 6
Citra Normal dan Abnormal Hasil Proses
Dengan Teknik CLAHE

Brightness

Brightness adalah nama lain dari tingkat
kecerahan/intensitas  cahaya.  Elemen ini
menyatakan banyaknya cahaya yang diterima
oleh mata. Dalam penelitian ini pengolahan citra
Brightness bertujuan untuk mengetahui tingkat
kecerahan pada citra yang diolah, setelah itu akan
muncul nilai matriks, nilai matriks ini akan
diolah bersama nilai matriks 5 parameter dan
kesemua nilai akan digunakan untuk klasifikasi
citra.

Citra Sel Normal Citra Sel Abnormal

Gambar 7
Citra Normal dan Abnormal Hasil Konversi
ke Brightness

Analisis Tekstur
Analisis tekstur difokuskan pada citra
nukleus sel Pap smear, menggunakan metode
GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix).
Lima parameter yang digunakan yaitu: Entropy,
Contrast, Correlation, Energy, Homogeneity, dan
Deviation. Dalam Co-occurrence matrix Jarak
dinyatakan dalam piksel dan orientasi dinyatakan
dalam derajat. Orientasi dibentuk dalam empat
arah sudut dengan interval sudut 45°, yaitu 0°,
45°,  90°, dan 135°.  Ekstraksi tekstur
menggunakan ke empat arah ini untuk nilai-nilai
Contrast, Correlation, Energy, dan Homogeneity.
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Gambar 9

Contoh llustrasi Ekstraksi Ciri Statistik ,(a)
Histogram citra sebagai fungsi probabilitas
kemunculan nilai intensitas pada citra, (b)
Hubungan ketetanggaan antar piksel sebagai
Fungsi orientasi dan jarak spasial

Untuk ekstraksi fitur dari sel nukleus secara
lengkap rumus yang digunakan untuk fitur-fitur
tersebut dapat diberikan pada persamaan berikut
ini.
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1. Energi (Energy).

f1=%%pi0N )
2. Entropi (Entropy).

f2=-%%;2q (i.) log 2a (i.))) (2
3. Kontras (Contrast).
f3=2:2;G = )?pali)) @)
4. Homogenitas (Homogeneity).

fa=y,y, L) @)

1+[i=j|

5. Korelasi (Correlation).

(i=tx) G=1uy)Palif)
f5 = 5,3, T e ®)

Hasil dari ekstraksi tekstur 18 fitur akan
dijadikan acuan untuk mendapatkan rule
klasifikasi normal dan abnormal, sebelum
melakukan proses klasifikasi digunakan metode
correlation-based  feature selection  untuk
memilih atribut terbaik dari 18 atribut yang ada,
setelah itu atribut yang telah terpilih akan
digunakan untuk mendapatkan rule Kklasifikasi
dengan mengunakan algoritma C45.

Correlation-based Feature Selection (CFS)
Metode  Correlation-based  Feature
Selection atau yang disingkat CFS merupakan
metode seleksi atribut dengan cara menghitung
dan membandingkan tingkat korelasi antara
masing-masing  variable terhadap variable
kelasnya dan antara atribut itu sendiri. Dari

penelitian ini maka di pilih atribut terbaik yaitu
sebagai berikut.

G e

o

Gambar 10
Atribut terbaik dari 18 Atribut

Algoritma Decesion Tree C4.5

Algortima C45 merupakan salah satu
metode Klasifikasi menarik yang melibatkan
konstruksi pohon keputusan. Koleksi node
keputusan, terhubung oleh cabang-cabang,
memperpanjang bawah dari simpul akar sampai
berakhir di node daun. Dimulai dari node root,
ditempatkan dibagian atas dari diagram pohon
keputusan, atribut diuji pada node keputusan,
dengan setiap hasil yang mungkin menghasilkan
cabang. Setiap cabang kemudian mengarah ke
node keputusan yang baik atau ke node daun
untuk mengakhiri. Pohon keputusan mirip sebuah
sebuah struktur pohon dimana terdapat node
internal (bukan daun) yang mendeskripsikan
atribut, setiap cabang menggambarkan hasil dari
atribut  yang diuji, dan setiap  daun
menggambarkan kelas. Rule yang dihasilkan
dengan metode ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 11

Decesion Tree
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Tree

Brigtipese » 0.578: Nomal {Narmel=19, Mbromel=0}
Brigrimess £ 0.572

Cantrast 135 » 0.383: Normal {Normel=10, Abmormal=1}
Contrast 135 £ 0.353

Entropy » 5.362
| Cantrast 45 » 0.380: Yommal {Norml=?, Memorml=(}
Contrase 46 € 0,308
| Intropy » 5.636
|1 Brigthoess » 0.048
Encropy » 6.105: Mnornel {Momel=0, Mromel=17}
Entropy € 6.185
| Comtrast 45 > 0_284: Mommal {Normal=3, Atmorml=]}
| Combrast 45 £ 0.284
|| Contrazt 45 » 0.243: Mnorml {Momel=l, Ebromal=2]
|| Contrast 45 £ 0.243
||| Contzast 135 > 0.245
||| | Entrepy» 5.962: htromal {Normel=0, Abnormel<Z}
|1 || Entropy £ 5.962: Nomal {Normlel, Mhramel=1}
|1 | Contrast 13% < 0.145: Hnorme] {Fomal=0, Amamal=15}
Brigthness < 0.843: Mromal {Norml=0, Mnorml=37)
Intropy £ 5.636
|| Brigthoess  0.883: Yormal {Norml=5, Mhnormal=]}
|| Brigthpgss < 0.043: Mromal (Normel=0, Mnorml=3}
meropy £ 5.362: Nomal {Momal=d, Abnomal=(}
Brigrhnegs € 0.4
| Contrast 136 » 0.125: Nommel {Nomal=1f, bromal-0)
| Cntrast 135 € 0.185: dbrorm] {Mumal=0, Abmomal=t}
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Gambar 12
Rule Hasil Klasifikasi Decesion Tree

Hasil dan Pengujian

Hasil dari proses Kklasifikasi dengan
menggunakan decesion tree C45 akan diujikan
dengan pengujian Confusion Matrix. Pengujian
ini bertujuan untuk menguji berapa baik akurasi
yang dihasilkan sistem dalam Klasifikasi citra sel
normal dan abnormal.

Tabel 2
Pengujian Confusion Matrix
Kelas Hasil
Prediksi
Normal Abnormal

Normal 59 1
Kelas Abnormal 4 76
Aktual
Banyaknya Prediksi yang Benar
Akurasi = yarny yane X 100%

Total Banyaknya Prediksi

Dari hasil perhitungan akurasi Kklasifikasi
normal dan abnormal diatas, sistem yang dibuat
mempunyai akurasi ketepatan dalam
memprediksi sebesar 96,43% dan kesalahan
dalam memprediksi 3,57%.

PENUTUP

Kesimpulan
Dalam penelitian ini diusulkan satu

rangkaian proses analisis tekstur citra sel nukleus

dan Klasifikasi menggunakan algoritma C45
secara keseluruhan perbandingan hasil ekstraksi

18 tekstur dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Tekstur dalam sel akan semakin jelas
terlihat terutama pada saat pengujian kelas
abnormal, tekstur sel abnormal lebih
banyak terlihat dibandingkan dengan
tekstur sel normal.

2. Dari hasil perhitungan akurasi klasifikasi
citra nukleus normal dan abnormal akurasi

yang diperoleh adalah 96,43% dan
kesalahan dalam memprediksi adalah
3,57%.
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